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Abstract 
This study aimed to determine the differences in learning outcomes of students who use 
the cooperative learning model Numbered Head Together (NHT) assisted by practicum 
with students who use conventional learning models on the material of salt hydrolysis 
class XI SMA Bina Utama Pontianak and determine the influence of type cooperative 
learning model NHT assisted by practicum towards student learning outcomes in salt 
hydrolysis material class XI SMA Bina Utama Pontianak. The form of the research used 
was quasi experiment with the design of Nonequivalent Control Group Design. The 
sampling technique in this study was a saturated sample consisting of two classes 
namely class XI IPA 1 as the experimental class and XI IPA 2 as the control class. Data 
collection technique in this study was measurement technique. The data collection tool 
used was a test of learning outcome. The results showed that the learning outcomes of 
the experimental class with the control class with the sig. value 0,000 <0,05 meant that 
there were differences in learning outcomes between those using conventional learning 
and those using NHT cooperative learning models with practical assistance. The NHT 
type of cooperative learning model with practicum assistance gave an effect of 45.99% 
on student learning outcomes in class XI salt hydrolysis material SMA Bina Utama 
Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu kimia merupakan cabang ilmu 
pengetahuan alam yang mempelajari tentng 
materi yang meliputi struktur, susunan, sifat, 
dan perubahan materi serta energi yang 
menyertainya (Saputro, A & Nugraha, I, 
2008). Berdasarkan standar isi yang termuat 
dalam Peraturan menteri pendidikan nasional 
No. 22 tahun 2006, mata pelajaran kimia di 
SMA/MA bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan: memahami konsep, prinsip, 
hukum dan teori kimia serta saling 
keterkaitannya dan penerapannya untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dan teknologi. Belajar kimia 
dikatakan berhasil jika tujuan pembelajaran 
kimia dapat tercapai dengan baik. 
Permendiknas, 2006 (dalam Rakhmawan, A 
2015) pembelajaran kimia seharusnya dapat 
membuat siswa melakukan percobaan, antara 
lain merumuskan masalah, mengajukan dan 
menguji hipotesis, menentukan variabel, 
merancang dan merakit instrumen, 
mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan 
data, menarik kesimpulan, serta 
mengkomunikasikan hasil percobaan secara 
lisan dan tertulis. Dalam suatu pembelajaran 
akan dapat berlangsung dengan baik jika 
adanya interaksi proses belajar yang menarik 
baik bagi siswa maupun guru. Proses belajar 
yang menarik antara siswa dan guru dapat 
dicapai melalui metode pembelajaran. Salah 
satu metode yang dapat digunakan adalah 
praktikum sederhana yang dilakukan dikelas. 
Praktikum merupakan suatu kegiatan 
laboratorium yang berperan dalam menunjang 
proses belajar mengajar kimia. Melalui 
metode praktikum dapat melibatkan siswa 
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secara langsung didalam pembelajaran. Hal 
ini sejalan dengan pendapat (Roestiyah, 2008) 
yang menyatakan dengan praktikum siswa 
menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu 
yang sedang dipelajarinya.  
Namun nyatanya, pembelajaran kimia 
disekolah selama ini masih belum optimal 
yang hanya menghadirkan fakta-
fakta,konsep-konsep atau teori saja tanpa 
mengetahui bagaimana memperolehnya, 
sehingga sikap ilmiah siswa tidak tumbuh. 
Sedangkan dalam mempelajari kimia tidak 
hanya sebatas tentang fakta-fakta, konsep-
konsep atau teori tetapi juga lebih 
menekankan kepada suatu proses penemuan 
(Haniatun, 2007). Oleh karena itu 
pembelajaran kimia lebih menekankan pada 
pemberian pengalaman secara langsung. 
Dalam hal ini siswa dilatih bagaimana 
menemukan fakta dan konsep tersebut, 
sehingga akan memupuk sikap ilmiah siswa. 
Faktanya dilapangan berdasarkan 
wawancara guru bidang studi pada tanggal 8 
Desember 2017 dalam menyampaikan materi 
hanya menggunakan metode ceramah. Dalam 
hal ini pembelajaran berlangsung hanya satu 
arah sehingga materi kimia disajikan sebagai 
kumpulan rumus belaka yang harus dihafal 
oleh siswa. Selain dari guru sumber belajar 
yang digunakan siswa adalah buku paket yang 
dipinjamkan sementara kepada mereka. Guru 
juga menyatakan bahwa mata pelajaran kimia 
sampai saat ini masih dianggap sulit oleh 
siswa yang ditandai dengan rendahnya 
ketuntasan hasil belajar mereka. Salah satu 
materi yang ketuntasannya rendah adalah 
hidrolisis garam Tabel 1. 
Materi hidrolisis garam merupakan 
penerapan dari konsep asam basa. Dalam 
materi ini dibahas tentang reaksi ionisasi 
garam yang terlarut dalam air dimana reaksi 
ini tidak dapat dilihat secara kasat mata oleh 
siswa sehingga dapat dikatakan materi ini 
bersifat abstrak. Gejala atau fakta yang dapat 
diamati siswa adalah nilai pH larutan garam 
tersebut yang mengindikasikan konsentrasi 
[H⁺] dan [OH¯] dalam larutan. Penentuan 
nilai pH dan sifat larutan garam dapat 
dilakukan melalui kegiatan percobaan 
(Maikristina, N 2013). Dengan mengamati 
fakta yang didapat dari percobaan tersebut, 
diharapkan siswa dapat mempelajari dan 
memahami lebih dalam konsep tentang 
hidrolisis garam yaitu adanya hidrolisis kation 
(ion positif/H⁺) dan anion (ion negatif/OH¯) 
secara seksama. 
Hasil wawancara guru tersebut sejalan 
dengan hasil wawancara yang dilakukan 
dihari yang sama terhadap 6 orang siswa kelas 
XII IPA yang pernah diajarkan materi 
hidrolisis garam. Siswa yang dilakukan 
wawancara dipilih berdasarkan tingkat 
kekampuan akademik yang berbeda. Hasil 
wawancara yang diperoleh menyatakan 
bahwa materi kimia khususnya materi 
hidrolisis garam masih dianggap sulit oleh 
siswa. Siswa menyatakan kesulitan pada 
materi hidrolisis garam adalah pada penentuan 
pH dan sifat-sifat larutan garam. Siswa sering 
keliru dalam menentukan sifat larutan garam 
sehingga dalam pengaplikasiannya terhadap 
rumus tidak tepat. 
Selanjutnya siswa menyatakan bahwa 
cara penyampaian materi pelajaran oleh guru 
dengan metode ceramah membuat siswa 
cenderung duduk diam dan menghapal konsep 
yang disampaikan. Selain itu, siswa juga 
mengatakan bahwa dalam penyelesaian soal 
hanya terpaku pada contoh yang diberikan 
oleh guru, apabila diberikan soal yang sedikit 
berbeda dari contoh siswa mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan padahal masih 
dalam ruang lingkup atau cakupan materi 
yang sama, sehingga hal ini berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil ulangan 
harian siswa pada materi hidrolisis garam 
kelas XI SMA Bina Utama Pontianak Tahun 
2016/2017 ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1  Persentase Ketuntasan Belajar 
Siswa Kelas XI IPA SMA 
BinaUtama pada Ulangan 
Harian Hidrolisis Tahun Ajaran 
2016/2017 dengan KKM: 77. 
Kelas 
XI 
Jumlah 
Siswa 
Rata-
rata 
Ketuntasan 
(%) 
IPA 1 37 Orang 71,43 40,54 
IPA 2 36 Orang 59,58 5,56 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa ketuntasan siswa pada materi hidrolisis 
 3 
 
garam di bawah 50% dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah 
tersebut adalah sebesar 77. Menurut Indah 
(2011) menyatakan bahwa salah satu 
penyebab rendahnya hasil belajar siswa 
dikarenakan metode yang dilakukan oleh guru 
dalam proses pembelajaran berlangsung 
monoton dan kurang menarik. Belum 
tercapainya ketuntasan belajar siswa bisa 
dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya 
pembelajaran di kelas (Purwanto, 2004). 
Untuk mengetahui proses pembelajaran, maka 
peneliti melakukan observasi tanggal 18 
Januari 2018 pada materi asam basa. Adapun 
observasi disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2 Hasil Observasi Pembelajaran Kimia di SMA Bina Utama Pontianak 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Kelas XI 
IPA 1 IPA 2 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
memberikan apersepsi  
kepada siswa 
siswa mendengarkan (12 
orang), siswa bermain (24 
orang) 
siswa mendengarkan (10 
orang), siswa bermain (25 
orang) 
Guru menyampaikan 
pembelajaran dikelas 
menggunakan metode 
ceramah dengan media papan 
tulis 
siswa mendengarkan 
penjelasan guru (15 orang), 
siswa bermain (15 orang), dan 
siswa berbicara dikelas saat 
guru menjelaskan (6 orang) 
siswa mendengarkan 
penjelasan guru (13 orang), 
siswa bermain (17 orang) dan 
berbicara dengan teman 
sebelahnya (5 orang) 
Guru mempersilakan siswa 
untuk bertanya tentang materi 
pembelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru 
Siswa yang bertanya 
mengenai materi yang tidak 
dimengerti (5 orang) 
Tidak ada siswa yang 
bertanya 
Setelah selesai menjelaskan 
guru memberikan soal untuk 
dikerjakan 
Siswa lambat mengerjakan 
soal yang diberikan guru, 
siswa mengerjakan soal (15 
orang), siswa bermalas-
malasan, menyalin pekerjaan 
temannya (21 orang). 
Siswa lambat mengerjakan 
soal yang diberikan guru, 
siswa mengerjakan soal (11 
orang), siswa bermalas-
malasan, menyalin pekerjaan 
temannya (24 orang). 
Berdasarkan informasi observasi tersebut 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
yang digunakan guru adalah ceramah. Dimana 
guru masih mendominasi proses 
pembelajaran. Siswa kurang dilibatkan dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam hal ini siswa 
tidak dibimbing untuk menemukan konsep 
dari materi yang dipelajari sehingga 
pembelajaran membuat siswa tidak tertarik. 
Terlihat diawal pembelajaran guru tidak 
memberikan rangsangan atau situasi yang 
mengajak siswa untuk bersama-sama terlibat 
dalam pembelajaran. Sehingga perolehan 
konsep yang siswa dapatkan dari guru 
dilakukan secara langsung artinya tidak ada 
tahapan-tahapan bagiamana konsep tersebut 
didapatkan. Sari dan Kasmadi, (2013) 
akibatnya konsep materi tidak bertahan lama 
dan siswa akan mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal karena lupa konsep. Hal ini 
berdampak pada hasil belajar siswa yang 
ketuntasannya rendah. Guru menganggap 
cukup hanya menyampaikan materi dengan 
metode ceramah saja kepada siswa tanpa 
harus memberikan kesempatan kepada siswa 
dalam menemukan konsep secara bersama-
sama. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
terhadap guru serta beberapa siswa, maka 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar 
mengajar kimia yang telah dilakukan oleh 
guru dengan metode ceramah kurang efektif. 
Guru kurang membimbing siswa untuk 
menemukan konsep, teori-teori yang diterima 
oleh siswa tidak dapat bertahan lama sehingga 
siswa mudah lupa dengan teori atau konsep 
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yang telah diberikan sebelumnya. Oleh karena 
itu, untuk mengoptimalkan pembelajaran 
materi hidrolisis garam guna meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap hidrolisis garam 
yang nantinya dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa menjadi lebih tinggi maka perlu 
dilakukan variasi dengan berbagai teknik dan 
strategi dalam pembelajaran agar siswa 
tertarik dan termotivasi untuk ikut berperan 
aktif. Salah satunya menggunakan model 
pembelajaram kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) berbantuan praktikum 
yang mana dapat menunjang siswa untuk 
memahami konsep secara bersama maupun 
mandiri dengan arahan atau bimbingan dari 
guru. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT 
membantu siswa untuk berfikir dalam 
memecahkan masalah yang ditemui sehingga 
tercapai suatu pembelajaran yang bermutu. 
Dan juga dapat mendorong siswa untuk 
mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan dengan ide temannya. 
Dengan model ini harapannya siswa akan 
lebih termotivasi untuk memahami konsep 
pembelajaran secara bersama. Ciri khasnya 
adalah memberikan nomor pada setiap 
anggota kelompok dan menunjuk siswa maju 
namun hal ini tanpa diketahui terlebih dulu 
siapa yang akan mewakili kelompok untuk 
maju, hal ini bertujuan agar semua siswa siap. 
Cara ini menjamin keterlibatan total semua 
siswa dan menumbuhkan rasa tanggung jawab 
baik itu individu maupun kelompok. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Lie, A (2007) yang 
mana siswa belajar melaksanakan tanggung 
jawab pribadinya dalam saling kerjasama 
dengan rekan-rekan kelompoknya. Adapun 
kelebihan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (Menurut Trianto, 2014). 
Kelebihan model NHT, yaitu: (1). Setiap 
siswa menjadi siap dalam belajar, (2). Siswa 
dapat meningkatkan kemampuannya untuk 
bekerjasama dengan siswa yang lain, (3). 
Siswa mempunyai lebih banyak kesempatan 
untuk menghargai perbedaan pendapat, (4). 
Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 
dapat meningkat, (5). Mengurangi kecemasan 
siswa (kurang percaya diri), (6). 
Meningkatkan motivasi dan sikap positif 
siswa, (7). Meningkatkan prestasi belajar 
siswa 
Adapun implementasi konteks model 
NHT dalam materi hidrolisis garam pada 
penelitian ini adalah: (1) penomoran, (2) 
pengajuan pertanyaan, (3) berpikir bersama, 
(4) pemberian jawaban. Beberapa penelitian 
menunjukkan hasil positif dari penggunaan 
model kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) diantaranya: 1). Saraswaty, S 
(2014) yang menyatakan bahwa prestasi 
belajar siswa menggunakan pembelajaran 
kooperatif model Numbered Heads Together 
(NHT) dengan penggunaan media 
laboratorium riil dilengkapi Lembar Kerja 
Siswa (LKS) lebih baik. 2). Silawaty (2010) 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berbantuan media visual pada 
materi ikatan kimia Siswa kelas X SMA 
Kemala Bhayangkari 1 kubu raya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 
62,86%. 3). Wijayati, N (2006) menunjukkan 
adanya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran NHT terhadap hasil belajar 
kimia pokok materi hidrokarbon siswa kelas X 
semester 2 SMA N 15 semarang tahun ajaran 
2005/2006 untuk meningkatkan hasil belajar 
kimia.  
Melalui metode praktikum semua siswa 
dilibatkan secara langsung dengan 
pembelajaran yaitu dengan melakukan 
praktikum. Praktikum merupakan ciri khusus 
dalam pembelajaran kimia, dengan 
melakukan praktikum pada materi hidrolisis 
garam memberikan pengaruh terhadap 
pembangunan konsep siswa. Dalam metode 
ini siswa dapat aktif melakukan percobaan 
secara langsung, mengamati prosesnya dan 
menyimpulkan hasil percobaannya, sehingga 
siswa dapat membentuk konsep dari teori 
yang dipelajarinya (Hamida, dkk. 2013). 
Beberapa penelitian yang menunjukkan 
hasil positif dari penggunaan metode 
praktikum diantaranya: 1). Fakhrurrazie, F 
(2016) menunjukkan bahwa pengaruh 
pembelajaran metode praktikum pada materi 
laju reaksi terhadap hasil belajar siswa MAN 
Mempawah memberikan pengaruh sebesar 
44,41%. 2). Atika, D. S (2016) menunjukkan 
bahwa pembelajaran model inkuiri dengan 
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metode praktikum terhadap sikap ilmiah dan 
hasil belajar kimia di SMA memberikan 
pengaruh sebesar 43,7%. 3). Agung (2013) 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan setelah pembelajaran dengan 
metode praktikum terhadap hasil belajar fisika 
siswa di kelas X-1 SMA Negeri 1 Rambi puji. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan teori-teori diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) berbantuan 
praktikum terhadap hasil belajar siswa pada 
materi hidrolisis garam kelas XI IPA SMA 
Bina Utama Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah eksperimen semu. Desain 
ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang meliputi variabel 
bebas, terikat dan kontrol, yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design 
(Sugiyono, 2017).  
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas XI SMA Bina Utama Pontianak 
tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 2 
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang diajar oleh 
guru yang sama yang belum mendapatkan 
materi Hidrolisis Garam. Sampel yang 
digunakan didalam penelitian ini ada dua 
kelas, yang terdiri atas satu kelas eksperimen 
dan satu kelas kontrol. Dalam penelitian ini, 
penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan dengan menggunakan uji 
homogenitas. Uji homogenitas yang 
digunakan adalah uji Barlett. Data yang 
digunakan untuk uji adalah data dari hasil 
ulangan harian Kesetimbangan kimia. 
Berdasarkan analisis, varian setiap 
kelompok homogen dengan sig 0,744 lebih 
besar dari α = 0.05 maka sampel bersifat 
homogen artinya kemampuan tiap kelas 
dianggap sama. Berdasarkan hasil uji tersebut, 
maka pemilihan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilakukan dengan teknik sampling 
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono,2017). Sampel ditentukan dengan 
cara pengundian yang terpilih kelas IPA 1 
sebagai kelas eksperimen dan kelas IPA 2 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpul data 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran, komunikasi langsung, dan 
observasi. Alat pengumpul data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar (soal tes awal dan tes akhir), lembar 
observasi dan pedoman wawancara. 
Prosedur penelitian disusun dengan 
tujuan agar langkah-langkah penelitian lebih 
terarah pada pokok permasalahan yang 
dikemukakan. Secara rinci prosedur dapat 
dijelaskan dalam tahap-tahap berikut ini: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1). Melakukan 
prariset pada tanggal 8 Desember 2017 ke 
sekolah berupa wawancara terhadap guru 
bidang studi dan beberapa siswa kelas XII IPA 
SMA Bina Utama Pontianak. (2). Melakukan 
identifikasi terhadap masalah. (3). 
Merumuskan masalah penelitian hasil 
prariset. (4). Memberikan solusi dari 
permasalahan yaitu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan 
Praktikum.  
Persiapan penelitian yang dilakukan 
adalah: a). Membuat instrumen penelitian 
berupa tes hasil belajar yang meliputi kisi-kisi 
soal, tes awal dan tes akhir, kunci jawaban, 
aturan penskoran dan pedoman wawancara 
serta lembar observasi. b). Membuat 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar 
kerja siswa (LKS). c). Melakukan validasi 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran dilakukan pada tanggal 23 
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Maret 2018. d). Apabila instrumen penelitian 
dan perangkat pembelajaran dinyatakan tidak 
valid oleh Validator, maka langkah 
selanjutnya ialah merevisi instrumen 
penelitian dan perangkat pembelajaran 
tersebut berdasarkan hasil validasi. e). 
Instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran dikatan valid oleh validator 
tanggal 26 Maret 2018 maka langkah 
selanjutnya ialah melakukan uji coba 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 
pada siswa kelas XII SMA Bina Utama 
Pontianak yang telah mempelajari materi 
hidrolisis garam, dilaksanakan tanggal 2 April 
2018 untuk melihat tingkat reliabilitas soal. f). 
Menganalisis data hasil uji coba tes untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas tes. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1). Memberi 
tes awal pada kelas eksperimen dan kontrol 
untuk melihat kemampuan awal siswa. (2). 
Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
dan kontrol, dimana kelas eksperimen 
mendapat pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe NHT berbantuan praktikum 
dan kelas kontrol mendapat pembelajaran 
menggunakan model konvensional. (3). 
Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen 
dan kontrol untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran yang digunakan terhadap hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan. (4). 
Memberikan wawancara pada siswa setelah 
hasil tes selesai dikoreksi. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan antara 
lain: (1). Melakukan analisis dan pengolahan 
data hasil penelitian pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan uji statistik 
berupa uji normalitas Shapiro-Wilk, uji U-
Mann Whitney dan perhitungan effect size. (2). 
Menarik kesimpulan untuk menjawab 
pertanyaan didalam penelitian. (3). Menyusun 
laporan hasil penelitian berupa skripsi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas 
Kontrol dan Eksperimen 
Penelitian yang dilakukan di SMA Bina 
Utama Pontianak adalah penelitian 
eksperimen yang melibatkan dua kelas 
penelitian yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas 
kontrol. Kedua kelas tersebut diberi materi 
yang sama yaitu hidrolisis garam dengan 
perlakuan yang berbeda. Perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen adalah 
pembelajaran yang menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) berbantuan praktikum, sedangkan 
perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol 
adalah pembelajaran yang menggunakan 
model konvensional (ceramah). Data 
penelitian adalah tes hasil belajar siswa berupa 
nilai tes awal dan tes akhir. Rata-rata 
ketuntasan hasil tes awal dan tes akhir pada 
kedua kelas dapat dilihat pada Tabel  3.
Tabel 3 Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Dan Eksperimen 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak 
ada siswa yang tuntas mencapai KKM (77) 
pada tes awal baik kelas kontrol maupun 
eksperimen. Pada tes akhir kelas kontrol 
terdapat 3 orang siswa tuntas dan pada kelas 
eksperimen 13 orang siswa tuntas. Perbedaan 
hasil belajar siswa baik kelas kontrol dan 
eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1.
 Tes Awal Tes Akhir 
Kelas Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Rata-rata 9,6 11,5 31,5 69,5 
Skor Tertinggi 25 37 81 88 
Skor Terendah 1 0 34 41 
Ketuntasan (%) 0 0 10,34 40,63 
KKM 77 
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Gambar 1      Nilai Rata-Rata Tes Awal - Tes Akhir Kelas Kontrol   Dan Eksperimen Pada      
Materi Hidrolisis Garam
Gambar tersebut menunjukan bahwa 
nilai rata-rata tes akhir sebagai hasil belajar 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
memiliki perbedaan sebesar 36,1. Peningkatan 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
sebesar 58 dan pada kelas kontrol sebesar 
21,9. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi 
proses pembelajaran pada kelas kontrol dan 
eksperimen. 
 
Pengelolaan Data Tes Awal kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
Perbedaan kemampuan awal dan akhir 
siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat 
diketahui dengan melakukan uji normalitas, 
homogenitas, dan uji hipotesis terhadap hasil 
belajar tes awal dan tes akhir. Hal pertama 
yang dilakukan adalah melakukan uji 
normalitas terhadap data hasil tes awal kelas 
kontrol dan eksperimen. Uji normalitas 
dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
sebaran data sebuah kelompok data atau 
variabel dengan hasil sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 
yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk 
dengan bantuan SPSS 17 for Windows. 
Kenormalan kedua data dilakukan dengan uji 
Shapiro Wilk karena sampel yang digunakan 
di bawah 50 (Freyadefunk, 2013). Hasil uji 
normalitas nilai tes awal pada kelas kontrol 
dan eksperimen, diperoleh masing-masing 
nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05 dan 
0,044 < 0,05, suatu data dikatakan 
berdistribusi normal jika nilai sig > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes 
awal kelas kontrol dan eksperimen tidak 
berdistribusi normal. 
Karena kedua kelas tidak berdistribusi 
normal, maka untuk pengujian hipotesis 
digunakan uji statistik nonparametrik yaitu uji 
U-Mann Whitney. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis dengan menggunakan program SPSS 
17 for Windows diperoleh nilai Asym.Sig (2-
tailed) sebesar 0,582. Jika suatu data memiliki 
nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho 
diterima atau Ha ditolak. Karena 0,582 > 0,05 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal sebelum diajarkan materi 
hidrolisis garam antara siswa kelas kontrol 
dengan siswa kelas eksperimen. 
 
Pengolahan Data Tes Akhir Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
Hasil uji normalitas tes akhir diperoleh 
nilai sig pada test Shapiro-Wilk pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai sig sebesar 0,085 
dan pada kelas kontrol diperoleh nilai sig 
sebesar 0,001. Suatu data dikatakan 
berdistribusi normal jika nilai sig > 0,05. Hasil 
uji normalitas kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas kelas kontrol 
tidak berdistribusi normal. Karena salah satu 
kelas tidak berdistribusi normal, maka untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji statistik 
nonparametrik yaitu uji U-Mann Whitney. 
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Hasil uji Umann-Whitney tersebut 
diperoleh informasi bahwa nilai Asym.Sig (2-
tailed) sebesar 0,000. Jika suatu data memiliki 
nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha 
diterima atau Ho ditolak. Karena 0,000 < 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperif tipe NHT 
berbantuan Praktikum dengan model 
konvensional pada materi hidrolisis garam di 
Kelas XI IPA SMA Bina Utama Pontianak. 
 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe NHT berbantuan Praktikum 
terhadap Hasil Belajar Siswa 
Hasil perhitungan effect size (ES) Glass’s 
delta terhadap rata-rata skor tes akhir pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
nilai (ES) sebesar 1,75 dengan kategori tinggi 
kemudian nilai tersebut diinterpretasikan 
tingkat efektivitasnya berdasarkan barometer 
efektivitas Hattie yaitu termasuk dalam zona 
dambaan (>0,4) yang artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berbantuan Praktikum terhadap hasil 
belajar siswa. Harga effect size dikonversikan 
di bawah kurva lengkung normal standar pada 
tabel  0 ke Z kemudian dikalikan 100%. 
Dalam hal ini model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT berbantuan praktikum pada materi 
hidrolisis garam memberikan pengaruh 
sebesar 45,99% terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI SMA Bina Utama Pontianak.  
 
Pembahasan 
Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
Tes awal diberikan sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai. Tujuan pemberian tes 
awal adalah untuk mengukur kemampuan 
awal siswa pada materi hidrolisis garam. 
Tujuan pemberian tes akhir adalah untuk 
mengukur kemampuan dan pengetahuan 
siswa kelas kontrol dan eksperimen setelah 
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan table 5 
pada tes awal kedua kelas tidak ada siswa 
yang tuntas, hal ini disebabkan karena siswa 
belum pernah mendapatkan pembelajaran 
materi hidrolisis garam. Sedangkan pada tes 
akhir kelas kontrol terdapat 3 orang siswa 
yang tuntas dan pada kelas eksperimen 13 
orang siswa tuntas, hal ini menunjukkan 
bahwa telah terjadi proses pembelajaran pada 
kedua kelas baik kontrol maupun eksperimen. 
Perbedaan persentase peningkatan hasil 
belajar siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebesar 10,34% dan 40,63% 
dengan selisih 30,29%. Adanya suatu 
perbedaan peningkatan hasil belajar pada 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tidak lepas dari perlakuan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) 
berbantuan praktikum sedangkan kelas 
kontrol menggunakan metode konvensional 
yang lebih menekankan penjelasan hanya 
berasal dari guru saja tanpa adanya diskusi. 
Perlakuan pada kelas eksperimen 
melibatkan siswa membuktikan langsung teori 
yang telah mereka pelajari karena memang 
pembelajaran dengan praktikum ini 
menekankan agar siswa mengalami sendiri 
atau menguji sendiri sesuatu yang telah 
dipelajari dengan guru yang bertindak sebagai 
pembimbing. Hal ini sesuai dalam Kerucut 
Pengalaman Dale (dalam Arsyad, 2013) yang 
mengatakan hasil belajar seseorang diperoleh 
melalui pengalaman langsung (kongkrit), 
Kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan 
seseorang kemudian melalui benda tiruan, 
sampai kepada lambang verbal. Pengalaman 
langsung tersebut akan memberikan informasi 
dan gagasan yang terkandung dalam 
pengalaman itu. 
Pada proses pembelajaran dikelas kontrol 
kegiatan awal dan penutup sama dengan kelas 
eksperimen, hanya berbeda pada kegiatan inti. 
Pada kegiatan inti kelas kontrol ada beberapa 
tahap yaitu penyampaian materi melalui 
ceramah oleh guru, pemberian contoh soal, 
memberikan soal latihan di buku paket dalam 
bentuk individu dan memberikan penguatan 
materi oleh guru. Proses pembelajaran pada 
kelas eksperimen dimulai dengan kegiatan 
awal yang dilakukan yaitu guru mengucap 
salam dan siswa menjawab salam, ketua kelas 
memimpin doa dan semua siswa ikut berdoa, 
absensi, guru memberi apersepsi pada kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen berupa 
pertanyaan dengan mengingatkan kembali 
materi yang sudah dipalajari, siswa antusias 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Tujuan apersepsi untuk 
memperkenalkan hal-hal yang akan dipelajari 
agar siswa memiliki ketertarikan, merasa 
ingin tahu dan memiliki kemauan  untuk  
mempelajari  materi (Ojukwu dalam Khakiim 
Uluul, 2016). Pembelajaran dikelas 
eksperimen dan dikelas kontrol dilakukan 
dengan 2 kali pertemuan dengan waktu 8x45 
menit. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
didalam kelas, siswa kelas eksperimen 
diberikan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT berbantuan praktikum dengan 4 fase 
yang digunakan sebagai langkah-langkah 
pembelajaran sedangkan siswa kelas kontrol 
diberikan pembelajaran konvensional.  
 
Analisis Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT berbantuan 
Praktikum terhadap Hasil Belajar Siswa 
Peningkatan hasil belajar dipengaruhi 
oleh pembelajaran dengan model kooperatif 
tipe NHT berbantuan praktikum. 
Pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan praktikum 
dapat menghasilkan pemahaman konsep 
materi yang baik dan bertahan lama dan lebih 
memungkinkan untuk mengaitkan materi 
dibandingkan dengan model konvensional 
dimana siswa cenderung hanya mendengarkan 
dan mendapat gambaran dari guru tanpa 
membangun sendiri pengetahuan melalui 
percobaan langsung atau dalam hal ini ialah 
praktikum. 
Dengan mencoba atau mempraktekkan 
langsung teori yang dipelajari lebih 
memudahkan siswa dalam mengingat dan 
memahami materi, hal ini dapat membuat 
mereka senang bereksperimen dan mencoba 
hal baru yang sebelumnya mereka tidak 
ketahui karena tidak pernah melakukan 
praktikum disekolah. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Saraswaty, S. 
(2014) menyatakan bahwa prestasi belajar 
siswa menggunakan pembelajaran kooperatif 
model Numbered Heads Together (NHT) 
berbantuan laboratorium riil dilengkapi 
Lembar Kerja Siswa (LKS) lebih baik. 
Penelitian lainnya adalah Dharmawati, A. 
(2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
menggunakan model NHT berbantuan 
Question and Answer Card memiliki 
pengaruh positif terhadap hasil belajar kimia 
siswa pada materi hidrokarbon. Penelitian 
relevan berikutnya adalah Chintya, N (2016) 
menyatakan penerapan model pembelajaran 
NHT yang dikombinasikan dengan DI 
berbantuan catatan terbimbing pada materi 
kelarutan dan hasil kali kelarutan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. hasil 
belajar dipengaruhi oleh pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe NHT berbantuan 
praktikum. 
Dibawah ini dijelaskan secara rinci 
bagaimana proses pembelajaran yang 
digunakan dapat memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa berdasarkan fase-
fasenya. 
 
Fase 1 
Pada kelas eksperimen, guru 
mengarahkan siswa dalam membentuk 6 tim 
yang terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa secara 
heterogen. Kelompok ini telah diatur sebelum 
pembelajaran dilakukan. Maksud dibentuknya 
kelompok heterogen adalah terdiri dari 
campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, 
dan suku, serta bermanfaat untuk melatih 
siswa menerima perbedaan dan bekerja 
dengan teman yang berbeda latar belakangnya 
(Ridho N, 2011). Setelah terbentuk kelompok 
siswa diberi nomor kepala masing-masing, 
dalam fase ini alat dan bahan disediakan oleh 
guru sebelum pembelajaran dilakukan. 
Berbeda dengan kelas kontrol, siswa tidak 
membentuk kelompok sehingga masing-
masing siswa tidak dapat bertukar pikiran, 
yang dapat berdampak pada hasil belajar. 
 
Fase 2 
Pada kelas Eksperimen pemberian tugas 
berupa pengajuan pertanyaan yang terdapat 
pada LKS. Tujuan memberikan pertanyaan 
yaitu agar siswa mampu dan berani dalam 
memberikan informasi mengenai materi yang 
dipelajari kepada temannya melalui diskusi 
dan persentasi yang akan dilakukan pada fase 
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terakhir yaitu fase menjawab. Hendro 
Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis (dalam 
Salirawati, 2001), LKS atau Lembar Kerja 
Siswa merupakan sarana pembelajaran yang  
dapat digunakan  guru dalam meningkatkan 
keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses 
belajar-mengajar. Siswa dapat berinteraksi 
dengan temannya melalui peran yang telah 
didapat, sehingga siswa tidak memiliki waktu 
untuk melakukan pekerjaan yang lain selain 
belajar. Sedangkan, pada kelas kontrol, guru 
memberikan soal latihan di buku paket dalam 
bentuk individu. Sebelum pemberian tugas, 
guru menjelaskan materi terlebih dahulu 
melalui ceramah. Pada saat guru menjelaskan 
tidak semua siswa fokus dengan materi yang 
sedang dijelaskan oleh guru, karena pada 
tahap ini siswa tidak memiliki peran dalam 
proses pembelajaran, sehingga siswa memiliki 
waktu untuk melakukan pekerjaan yang lain 
selain belajar. Hal ini juga dapat dilihat dari 
hasil observasi yang tertulis pada lembar 
observasi, dan diperkuat dari wawancara 
siswa, hasil wawancara dapat disimpulkan 
bahwa siswa kurang tertarik dalam proses 
pembelajaran sehingga ada beberapa siswa 
yang tidak mendengarkan melainkan 
mengobrol dengan temannya maupun sibuk 
sendiri dengan pekerjaan yang lain, serta 
beberapa siswa ada yang mengantuk, sehingga 
siswa kurang fokus dalam belajar. 
 
Fase 3 
Pada kelas eksperimen berfikir bersama 
atau diskusi, guru meminta siswa dalam setiap 
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru dalam LKS, 
semua siswa dalam kelompok saling 
berdiskusi untuk mengerjakan tugas yang ada 
dalam LKS, yang mengakibatkan siswa saling 
bekerja sama mengerjakan tugas tersebut, dan 
dapat menjelaskan kembali materi yang telah 
dipelajarinya kepada kelompok lain. LKS 
yang digunakan pada kelas eksperimen yaitu 
LKS yang dirancang oleh guru dalam hal ini 
peneliti, dengan penjelasan materi yang 
singkat disertai contoh penyelesaian soal yang 
mudah dipahami oleh siswa. 
Siswa melakukan diskusi dalam 
memecahkan dan menjawab soal yang 
terdapat pada LKS setelah menjawab soal 
maka siswa membuktikan kebenaran dari 
jawaban yang mereka peroleh dengan 
melakukan praktikum dari setiap pertanyaan 
yang diajukan. Proses diskusi yang terjadi 
dikelas eksperimen lebih aktif dibandingkan 
kelas kontrol karena siswa lebih antusias 
mendiskusikan hasil dari percobaan langsung 
daripada mendiskusikan soal-soal di LKS 
ataupun buku paket yang tidak melalui 
percobaan langsung. Melibatkan siswa untuk 
dapat berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran diperlukan karena pembelajaran 
menjadi sebuah aktivitas yang bisa membuat 
para siswa lebih unggul diantara teman-teman 
sebayanya sesuai dengan pendapat Slavin 
(2008) dalam kelompok kooperatif. Kajian 
yang menunjukkan bahwa ketika para siswa 
bekerja bersama-sama untuk meraih sebuah 
tujuan kelompok, membuat mereka 
mengemukakan norma-norma yang baik 
dalam melakukan apapun yang diperlukan 
untuk keberhasilan kelompoknya Salvin 
(2008). 
Dengan melakukan kegiatan praktikum 
siswa mengalami sendiri praktek dari materi 
yang mereka pelajari dan membuktikan 
kebenaran dari jawaban yang mereka peroleh 
dalam diskusi kelompok. Hasil praktikum 
yang mereka peroleh lalu dibahas dengan cara 
berdiskusi kembali dengan anggota 
kelompoknya untuk menyimpulkan jawaban 
yang benar. Siswa belajar dengan cara 
melakukan sesuatu atau pengalaman dan 
mengucapkan langsung kalimat-kalimat 
sesuai dengan pemahaman (pikiran) mereka, 
serta melakukan sesuatu yang nyata dapat 
meningkatkan daya ingat sebesar 90% (Dale, 
dalam Febriana 2015). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Schoenherr (1996) yang dikutip oleh 
Palendeng (2003) metode praktikum adalah 
metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, 
karena metode praktikum mampu 
memberikan kondisi belajar yang dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir dan 
kreativitas secara optimal. Dalam situasi ini 
siswa diberi kesempatan untuk menyusun 
sendiri konsep-konsep dalam struktur 
kognitifnya (pengetahuan), selanjutnya dapat 
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diterapkan atau diaplikasikan dalam 
kehidupannya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Farid, J A (2006) dan 
Hastuti, A (2013) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
praktikum dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Penelitian lain yang mendukung adalah 
oleh Fakhrurrazie, F (2016) yang menyatakan 
bahwa metode praktikum menggunakan 
bahan dalam kehidupan sehari-hari memberi 
pengaruh positif terhadap hasil belajar sebesar 
44,41% dan tergolong tinggi. Dilakukannya 
praktikum pada kelas eksperimen dengan 
dituntun melalui lembar kerja siswa yang 
berfungsi sebagai media, juga dapat 
membantu siswa memfokuskan atau 
mengarahkan pikiran siswa dalam belajar 
sehingga mengurangi kesempatan untuk 
bermain disaat belajar. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Slavin (2005), yang mengatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif 
mengakibatkan siswa bekerja sama untuk 
memaksimalkan pembelajaran dirinya dan 
pembelajaran satu sama lainnya. 
Model NHT akan menambah keaktifan 
siswa dalam belajar Dharmawati, A (2013) 
karena siswa diperbolehkan memberikan 
pendapat dan menukar pendapat, sehingga 
siswa aktif dalam belajar. Melalui model 
pembelajaran NHT berbantuan praktikum 
dapat menghasilkan pemahaman konsep 
materi yang baik dan bertahan lama dan lebih 
memungkinkan untuk mengaitkan materi 
dibandingkan dengan model konvensional 
dimana siswa cenderung hanya mendengarkan 
dan mendapat gambaran dari guru tanpa 
membangun sendiri pengetahuan melalui 
percobaan langsung atau dalam hal ini ialah 
praktikum. Hal ini sejalan dengan hasil belajar 
siswa yang menunjukkan bahwa hasil belajar 
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 
kontrol Gambar 1.  
Berbeda dengan kelas kontrol, tidak 
menggunakan LKS melainkan buku paket 
yang dipinjamkan sementara kepada siswa 
hanya berisi pertanyaan-pertanyaan untuk 
dikerjakan saja dan tidak dilakukannya proses 
diskusi sehingga kesempatan siswa dalam 
bermain dan berbicara diluar topik 
pembelajaran lebih besar. Siswa di kelas 
kontrol cenderung tidak aktif dibanding kelas 
eksperimen dalam menggali pengetahuannya 
dan siswa ada beberapa yang bercerita, tiduran 
dan tidak seantusias kelas eksperimen 
dikarenakan model pembelajaran yang 
digunakan monoton dan membuat siswa 
banyak yang tidur-tiduran dan mengantuk saat 
belajar yang dapat berpengaruh pada hasil 
belajar hal ini juga didukung dengan hasil 
wawancara siswa. 
Berdasarkan hasil belajar dengan metode 
konvensional diperoleh hasil belajar siswa 
sebesar 10,34% (Tabel 5). Dalam hal ini 
hanya 3 orang siswa yang tuntas. Berdasarkan 
wawancara terhadap siswa maka jawaban 
yang diperoleh bermacam-macam dari hasil 
wawancara tersebut dirangkum menjadi satu 
garis besar yaitu siswa menganggap mata 
pelajaran kimia adalah mata pelajaran yang 
sulit dan siswa tidak tertarik dalam belajar 
kimia karena proses belajarnya membuat 
bosan dan ngantuk terutama dijam pelajaran 
siang. Pada kelas kontrol salah satu siswa 
mendapatkan nilai tertinggi dengan kategori 
sangat baik,hal ini dikarenakan siswa tersebut 
memiliki kemampuan akademik yang 
baik,siswa tersebut melakukan les privat mata 
pelajaran di rumah dan menyukai mata 
pelajaran kimia. Informasi ini diperoleh 
berdasarkan wawancara terhadap guru dan 
juga siswa yang bersangkutan. 
 
Fase 4 
Pada kelas eksperimen yaitu menjawab, 
dimana setiap siswa dalam kelompok dapat 
menjawab soal dengan baik dan kemudian 
membagi informasi dengan kelompok lain 
melalui persentasi, semua siswa dalam 
kelompok membantu dalam memecahkan 
masalah yang telah diberikan guru dalam 
LKS, dan pada tahap ini semua siswa 
menjalankan perannya dengan baik. Hal ini 
mengarahkan siswa untuk selalu siap dalam 
menjawab atau menjelaskan jawaban yang 
mereka peroleh kepada kelompok lain dengan 
benar dan penilaian diberikan oleh guru 
terhadap kelompok terbaik yang mendapatkan 
nilai tertinggi. 
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Selanjutnya tahap terakhir pada kelas 
eksperimen yaitu penghargaan. Pada kelas 
kontrol, tidak ada penghargaan setelah proses 
pembelajaran. Tujuan memberikan 
penghargaan setelah proses pembelajaran di 
kelas eksperimen yaitu untuk memberi 
motivasi siswa agar lebih semangat untuk 
belajar. Jawaban siswa yang dipersentasikan 
bervariasi ada kelompok yang menuliskan 
jawaban secara lengkap dan ada yang tidak 
lengkap sehingga mengurangi jumlah skor 
dalam kelompok, maka dapat berdampak pada 
tes hasil belajar siswa. Kelompok yang 
memiliki nilai yang paling tinggi 
mendapatkan penghargaan dari guru. 
Kelompok yang mendapatkan penghargaan 
yaitu kelompok 3 yang mendapatkan nilai 
tertinggi sebesar 80. Hal ini membuat siswa 
aktif dan antusias dalam kegiatan belajar yang 
dilakukan, dibuktikan dengan hasil observasi 
yang dilakukan oleh observer yaitu dua orang 
mahasiswa sebagai rekan peneliti dan satu 
orang guru mata pelajaran kimia. 
Dari uraian di atas dapat ditarik 
kesimpulan akhir bahwa hasil belajar siswa 
lebih baik saat belajar kimia menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan praktikum pada materi hidrolisis 
garam. Pembelajaran yang demikian membuat 
siswa belajar dengan cara membuktikan 
kebenaran, membangun dan membentuk 
sendiri pengetahuan melalui proses belajar 
yang mereka lakukan disertai bimbingan guru. 
Besarnya pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan praktikum 
terhadap hasil belajar didukung dengan 
kelebihan NHT itu sendiri sesuai pendapat 
(Suwarno,2010) satu diantaranya: terjadinya 
interaksi antara siswa melalui diskusi dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi,yang 
mana dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menggunakan keterampilan 
bertanya dan berdiskusi, hal ini 
memungkinkan konstruksi pengetahuan akan 
menjadi lebih besar untuk siswa dapat sampai 
pada kesimpulan yang diharapkan. 
Praktikum yang dilakukan dapat 
membuat siswa lebih percaya atas kebenaran 
atau kesimpulan berdasarkan percobaan yang 
dilakukan sendiri dari pada hanya menerima 
penjelasan dari guru atau dari buku, siswa 
belajar dengan mengalami atau mengamati 
sendiri suatu proses atau kejadian yang dapat 
memperkaya pengalaman siswa dengan hal-
hal yang bersifat objektif dan realistis 
sehingga hasil belajar akan bertahan lama dan 
terjadi proses internalisasi hal ini sesuai 
dengan pendapat (Sagala,2005). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
SMA Bina Utama Pontianak pada materi 
hidrolisis garam, maka dapat disimpulkan: 
1). Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT berbantuan praktikum 
dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada materi 
hidrolisis garam  kelas XI SMA Bina Utama 
Pontianak. 
2).   Model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
berbantuan praktikum memberikan pengaruh 
sebesar 45,99%  terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi hidrolisis garam 
kelas XI SMA Bina Utama Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan oleh 
peneliti dan observer terhadap proses belajar 
dengan menggunakan model NHT berbantuan 
praktikum terlihat respon positif yang 
diberikan oleh siswa yaitu siswa antusias dan 
aktif dalam belajar,oleh karena itu hanya 
secara kualitatif maka disarankan untuk 
peneliti lainnya, agar dapat melaksanakan 
penelitian lanjutan yang bersifat kuantitatif 
terhadap minat, aktivitas dan hasil belajar 
aspek afektif serta psikomotorik siswa pada 
materi hidrolisis garam. 
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